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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh parsial 
financial distress pada opini audit going concern, untuk mengetahui 
pengaruh parsial profitabilitas pada opini audit going concern dan 
mengetahui kemampuan moderasi profitabilitas pada financial 
distress yang berpengaruh pada opini audit going concern. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2015-2017. Sampel penelitian diperoleh 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode observasi non-partisipan. Teknik 
analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi logistik binary. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
financial distress berpengaruh pada opini audit going concern, 
profitabilitas tidak berpengaruh pada opini audit, dan 
profitabilitas melemahkan pengaruh financial distress pada opini 
audit going concern. 
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Profitability Moderates the Effect of Financial Distress on 
Going Concern Audit Opinions 

 
ABSTRACT  

The purpose of this study was to determine the effect of partial financial 
distress on the going concern audit opinion, to determine the effect of 
partial profitability on the going concern audit opinion and to know the 
moderating ability of profitability on financial distress that affects the 
going concern audit opinion. This research conducted at manufacturing 
companies listed on the Stock Exchange in 2015-2017. The research 
sample was obtained using purposive sampling technique. Data collection 
is done by non-participant observation methods. Data analysis techniques 
are carried out using the method of binary logistic regression analysis. 
The test results show that financial distress has an effect on the going 
concern audit opinion, profitability has no effect on the audit opinion, and 
profitability weakens the effect of financial distress on the going concern 
audit opinion. 
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PENDAHULUAN  
Opini audit going concern menurut Foster & Jozep (2013) adalah opini audit yang 
diberikan auditor bila auditor menemukan berpandangan adanya keraguan 
mengenai kemampuan perusahaan. Menurut pandangan auditor, keputusan 
memberikan opini audit going concern tersebut melibatkan beberapa tahap 
analisis diantaranya menentukan adanya keraguan mengenai kemampuan 
perusahaan dalam melanjutkan bisnisnya, maka auditor dapat mengeluarkan 
laporan audit yang dimodifikasi untuk menggambarkan tentang masalah 
kelangsungan usaha perusahaan tersebut. Auditor memiliki tugas untuk 
memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan perusahaan dan 
mengungkapkan permasalahan kelangsungan usaha (going concern) yang 
dihadapi perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.  
 Hao et al. (2011) menyatakan bahwa opini going concern memiliki dampak 
negatif yang signifikan terhadap nilai pasar klien dan bahkan dapat menarik 
perhatian regulator. Kepercayaan investor akan berkurang ketika auditor tidak 
memberikan unqualified opinion atau opini wajar tanpa pengecualian sehingga 
perusahaan akan mendesak auditor agar memberikan unqualified opinion atau 
opini wajar tanpa pengecualian. Kecermatan auditor dalam mempertimbangkan 
kelangsungan usaha sangat dibutuhkan, agar produk dari akuntan publik yaitu 
opini audit menjadi berkualitas. 
 Perkiraan pada perusahaan akan mengalami kebangkrutan dimasa 
mendatang dan keraguan terhadap kelangsungan hidup perusahaan juga 
merupakan pertimbangan bagi auditor dalam pengeluaran opini audit going 
concern. Kondisi kebangkrutan suatu perusahaan yang mengalami financial 
distress, yaitu adalah keadaan dimana kondisi keuangan perusahaan selama 
periode tertentu menghasilkan laba bersih (net profit) negatif selama beberapa 
tahun yang akhirnya akan mengarah ke kebangkrutan dan arus kas operasi 
perusahaan tidak mencukupi untuk melakukan tindakan perbaikan untuk 
mencegah terjadinya kebangkrutan (Piliang, 2018). 
 Kesulitan keuangan (financial distress) merupakan tahap penurunan 
kondisi keuangan yang dialami perusahaan dan terjadi sebelum terjadinya 
kebangkrutan atau likuidasi (Platt & Platt, 2007). Kondisi ini dapat tercermin dari 
rasio keuangan yang dapat memberikan indikasi apakah perusahaan dalam 
kondisi baik (sehat) atau dalam kondisi bangkrut. Sehingga kondisi demikian 
ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya opini audit going concern 
salah satunya adalah kesulitan keuangan suatu entitas. Menurut Wibisono (2011) 
menjelaskan bahwa financial distress adalah kesulitan keuangan yang dihadapi 
dalam mempertahankan keberlangsungan usaha di masa mendatang yang 
mungkin mengawali terjadinya kebangkrutan. Rahim (2016) menegaskan bahwa 
kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan inilah yang berpotensi diberikan 
opini audit going concern oleh auditor. Meskipun demikian ternyata tidak sedikit 
perusahaan yang go public memperoleh opini audit going concern. 
 Carcello & Neal (2000) dalam Putra (2010) menyatakan bahwa semakin 
buruk kondisi keuangan perusahaan maka semakin besar kemungkinan 
perusahaan menerima opini audit going concern. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Amyulianthy (2014) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara 
financial distress yang diproksikan dengan Altman Z-Score pada penerbitan opini 
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audit going concern. Namun, berbeda dengan penelitian oleh Ardiani et al. (2012), 
Amalia (2015), Doni & Nazar (2015) dan Yuliyani (2017) yang menemukan 
bahwa tidak adanya pengaruh financial distress yang diukur dengan 
menggunakan model Altman Z-Score pada penerimaan opini audit going concern. 
Altman & McGough (1974) dalam Werastuti (2013) mengatakan bahwa tingkat 
prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model prediksi mencapai tingkat 
keakuratan 82% dibandingkan dengan menggunakan metode lain. 

Purwanti & Sumartono (2014) menyatakan bahwa financial distress akan 
menyebabkan perusahaan mengalami gangguan dalam keuangan seperti: arus 
kas negatif, rasio keuangan yang buruk, dan gagal bayar pada perjanjian utang. 
Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan 
sesungguhnya. Pada perusahaan yang tidak sehat banyak ditemukan indikator 
masalah going concern. Santosa & Wedari (2007) menyatakan bahwa semakin baik 
kondisi keuangan perusahaan semakin kecil kemungkinan bagi auditor untuk 
memberikan opini audit going concern, karena auditor hanya akan memberikan 
opini ini jika perusahaan dikatakan bangkrut atau sulit melanjutkan 
kelangsungan hidup usahanya. McKeown et al. (1991) dalam Husna (2014) 
berpendapat bahwa auditor mungkin saja gagal untuk memberikan pendapat 
tentang adanya indikasi kebangkrutan kepada suatu perusahaan yang ternyata 
mengalami kebangkrutan dalam beberapa tahun mendatang. Hal ini disebabkan 
karena perusahaan tersebut sedang berada dalam posisi ambang batas antara 
kebangkrutan dan kelangsungan usahanya. 
 Ross et al. (2002) menyatakan bahwa financial distress akan menyebabkan 
perusahaan mengalami gangguan dalam keuangan seperti: arus kas negatif, rasio 
keuangan yang buruk, dan gagal bayar pada perjanjian utang. Fanny & Saputra 
(2005) dan Setyarno et al. (2006) menemukan bukti bahwa jika kondisi 
perusahaan dengan kondisi kinerja keuangan yang baik maka kemungkinan 
kecil perusahaan tersebut akan mendapat opini going concern dari auditor. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Rahim (2016) ketika suatu perusahaan mengalami 
permasalahan keuangan (financial distress), maka kegiatan operational 
perusahaan akan terganggu yang akhirnya dapat berdampak pada tingginya 
risiko yang dihadapi perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 
usahanya dimasa mendatang, menyebabkan berpengaruh pada opini audit yang 
akan diberikan oleh auditor. Hal ini bertentangan dengan penelitian Januarti 
(2009) dan Adriana et al. (2012) bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh 
terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Berdasarkan paparan penelitian pengaruh financial distress tugas pada 
opini audit going concern ditemukan  hasil yang  variatif  atau  tidak  konsisten  
atau  masih  kontroversi  yang  diduga  karena  adanya   faktor  lain yang  
mempengaruhi  hubungan  antara  variabel  bebas  dengan  variabel  terikat.  
Govindarajan (1986) menyatakan  bahwa  kemungkinan  belum  adanya  
kesatuan  hasil  penelitian  tergantung faktor-faktor  tertentu  atau  lebih  dikenal  
dengan  istilah  faktor  kontinjensi. Murray (1990) menjelaskan  bahwa  agar  
dapat  merekonsiliasi  hasil  yang  saling  bertentangan  diperlukan pendekatan  
kontingensi  untuk  mengindentifikasi  variabel  lain  yang  bertindak  sebagai 
pemoderasi  ataupun  pemediasi  dalam  model  riset.  Secara  konseptual  dan  
hasil  riset  empiris, terdapat  beberapa  variabel  yang  diduga berperan  
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memoderasi  pengaruh  financial distress pada opini audit going concern, salah satu 
di antaranya patut dipertimbangkan yaitu profitabilitas.  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Sartono, 
2001). Profitabilitas dapat diukur dengan rasio laba bersih sebelum pajak dibagi 
penjualan bersih (NIBTS). Semakin besar rasio ini menunjukkan kinerja 
perusahaan yang semakin baik untuk menghasilkan laba sehingga tidak 
menimbulkan keraguan auditor akan kemampuan perusahaan untuk 
melanjutkan usahanya dan dapat memperkecil kemungkinan penerimaan opini 
going concern. Penelitian, dan Chen & B.K (1992), dan Behn et al. (2001) 
menemukan bahwa rasio ini berpengaruh negatif signifikan untuk memprediksi 
pembuatan keputusan opini going concern. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Januarti & Fitrianasari (2012), dan Widyantari (2011) menemukan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Namun 
penelitian Hani et al. (2003), Rahayu (2007), dan Setyarno et al. (2006) menemukan 
bahwa rasio profitabilitas tidak berpengaruh signifikan pada penerbitan opini 
audit going concern. 
 Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 
laba, dengan demikian dapat dikatakan laba merupakan berita baik bagi 
perusahaan. Menurut Petronela (2007) profitabilitas merupakan kemampuan 
suatu perusahaan menghasilkan laba secara efektif dan efisien. Profitabilitas 
suatu perusahaan  merupakan gambaran yang mengukur seberapa mampu 
perusahaan menghasilkan laba dari proses operasional yang telah dilaksanakan 
untuk menjamin kelangsungan perusahaan di masa yang akan datang. Nilai 
profitabilitas yang tinggi mengindikasikan kinerja manajemen yang relative baik 
dan hal tersebut memengaruhi semakin cepatnya manajemen melaporkan 
kinerjanya. 
  Proses pengauditan laporan keuangan akan semakin lama apabila 
perusahaan mengalami kerugian. Kartika (2011) menyatakan tingkat keuntungan 
digunakan sebagai salah satu cara untuk menilai keberhasilan efektivitas 
perusahaan. Lee & Jahng (2008) menyatakan bahwa perusahaan yang mendapat 
laba akan mempermudah auditor di dalam proses pengauditan. Perusahaan 
yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi biasanya tidak memerlukan 
waktu yang lama di dalam melaporkan laporan keuangan auditan. Hal ini 
dikarenakan keharusan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada 
publik. Sedangkan, perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah cenderung 
tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya karena laporan 
keuangannya mengandung bad news. Perusahaan yang mengalami kerugian atau 
tingkat profitabilitasnya rendah akan membawa dampak buruk yang 
menyebabkan turunnya penilaian kinerja suatu perusahaan. 
 Adanya hubungan profitabilitas pada opini audit going concern 
menyebabkan profitabilitas diduga dapat memoderasi hubungan financial distress 
dalam memengaruhi opini audit going concern. Selama ini, penelitian mengenai 
opini audit going concern telah banyak dilakukan. Namun, pada kenyataannya 
penelitian mengenai opini audit going concern masih sangat penting untuk diteliti 
karena peneliti mencoba profitabilitas digunakan sebagai variabel moderasi 
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untuk meneliti apakah dengan adanya profit perusahaan tetap bisa 
melangsungkan usahanya apabila terjadi kesulitan keuangan (financial distress). 

Kesulitan keuangan (financial distress) merupakan suatu kondisi dimana 
perusahaan sedang menghadapi masalah kesulitan keuangan dapat diketahui 
dari ketidakmampuan perusahaan atau tidak tersedianya suatu dana untuk 
membayar kewajibannya yang telah jatuh tempo (Narayana, 2017). Penelitian 
oleh Amyulianthy (2014) dan Maryati (2015) yang menyatakan bahwa adanya 
pengaruh positif antara financial distress yang diproksikan dengan Altman Z-Score 
pada penerbitan opini audit going concern. Hal tersebut karena semakin rendah 
nilai Z-Score maka semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut akan 
menerima opini audit going concern. 

Perusahaan yang mengalami kondisi keuangan yang tidak sehat 
dikhawatirkan akan mengalami kebangkrutan kesulitan keuangan dimulai 
ketika perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau proyeksi arus 
kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera tidak dapat 
memenuhi kewajibannya (Brigham, Eugene, & Daves, 2004). Perusahaan yang 
mengalami financial distress ditandai dengan hilangnya pembayaran dividen atau 
adanya pemberhentian tenaga kerja, serta arus kas yang lebih kecil daripada 
hutang jangka panjang (Whitaker, 1999). 

Dalam menjalankan tugasnya, manajemen seringkali dihadapkan pada 
kondisi perusahaan yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 
perusahaan. Kelangsungan usaha yang terganggu menunjukkan keadaan 
keuangan yang buruk. Januarti (2009) menyatakan bahwa auditor tidak pernah 
memberikan opini audit going concern kepada perusahaan yang tidak pernah 
mengalami financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan 
mengalami financial distress, maka perusahaan tersebut berpeluang mendapatkan 
opini audit going concern dari auditor karena perusahaan tersebut diragukan 
kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang pendek maupun panjang. 

Kondisi keuangan perusahaan yang terganggu menyebabkan perusahaan 
menerima opini audit going concern. Pendapat tersebut juga didukung oleh 
Setyarno et al. (2006) serta Rudyawan & Badera (2009), dalam Siregar & Rahman 
(2012) yang menyatakan bahwa, semakin baik kondisi keuangan perusahaan 
semakin kecil kemungkinan auditor memberikan opini audit going concern. 
Kondisi keuangan perusahaan merupakan kondisi yang dapat diukur secara 
kuantitatif untuk menggambarkan keadaan perusahaan.  Kondisi keuangan 
perusahaan yang dimaksud adalah kondisi keuangan yang umumnya tergambar 
dalam laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan (Yati, 2011).  

Kondisi financial distress yang dihadapi perusahaan merupakan signal 
bahwa perusahaan sedang menghadapi masalah keuangan, dan merupakan 
signal bagi auditor bahwa perusahaan sedang menghadapi masalah atau kondisi 
ketidakpastian yang dapat menimbulkan keraguan auditor atas kemampuan 
perusahaan dalam menjalankan usaha. Informasi bad news dapat berupa 
informasi mengenai penurunan kondisi keuangan perusahaan Luh et al. (2016), 
pendapat ini terkait dengan teori sinyal sebagai pemicu perusahaan mengalami 
financial distress yang akan diberikan opini audit going concern oleh auditor. 
Nariman (2017) teori sinyal mengajarkan bahwa setiap tindakan mengandung 
informasi. Teori sinyal dalam hal ini menekankan bahwa pentingnya informasi 
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yang diberikan oleh auditor terhadap kondisi keuangan perusahaan. Apabila 
kondisi financial distress suatu perusahaan diketahui, maka informasi tersebut 
dapat membantu pihak agen menentukan keputusan dalam memperbaiki situasi 
perusahaan agar terhindar dari kebangkrutan. Hal Selanjutnya auditor akan 
memperhatikan informasi tersebut sebagai signal yang akan ditindaklanjuti 
untuk mengevaluasi rencana dan tindakan manajemen untuk mengatasi 
kesulitan keuangan tersebut.  

Pada penelitian Ramadhany (2016), Praptitorini & Januarti (2011), dan 
Putra (2010) , yang meneliti tentang pengaruh model prediksi kebangkrutan 
Altman, terhadap opini audit going concern, yang hasilnya model prediksi 
kebangkrutan Altman berpengaruh signifikan yang positif terhadap opini audit 
going concern. Kondisi keuangan perusahaan menggambarkan tingkat kesehatan 
perusahaan. Carcello & Neal (2000) menyatakan bahwa semakin buruk kondisi 
keuangan perusahaan maka semakin besar probabilitas perusahaan menerima 
opini going concern. 

Berdasarkan uraian tersebut maka konseptual, kerangka pemikiran logis, 
hasil riset empiris dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H1 : Financial distress berpengaruh positif pada Opini Audit GoingConcern. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba tertarik 
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Kristiana, 2012). 
Profitabilitas berkaitan dalam kemampuan perusahaan dalam mencapai 
keuntungan. Husnan (2001) menyatakan profitabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan suatu keuntungan (profit) pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Menurut Petronela (2007) 
profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam laba secara 
efektif dan efisien. Nilai profitabilitas yang tinggi mengidentifikasikan kinerja 
yang baik karena hal tersebut memengaruhi cepat atau lambatnya manajemen 
melaporkan kinerjanya. 

Tujuan dari analisis profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai perusahaan yang bersangkutan. 
Semakin tinggi rasio profitabilitas suatu perusahaan maka semakin baik kinerja 
perusahaan dalam menggelola aset-aset yang dimilikinya untuk mengasilkan 
profit. Sartono (2001) menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, 
total aktiva, maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas dapat diukur dengan 
menggunakan Return On Asset (ROA). Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin 
baik prospek bisnisnya dan semakin efektif pula pengelola aktiva perusahaan 
sehingga auditor tidak meragukan kemampuan perusahaan untuk 
keberlangsungan usahanya. 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mengindikasikan 
bahwa perusahaan tersebut mampu menjalankan usahanya dengan baik 
sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dengan kata lain 
semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin rendah pula kemungkinan 
pemberian opini going concern oleh auditor. Sebaliknya, perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas rendah maka cenderung akan mendapatkan opini 
going concern (Kristiana, 2012).  
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Mutchler (1985), Chen & B.K (1992), serta Behn et al. (2001), dan 
(Widyantari, 2011) mengemukakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh 
negatif signifikan untuk memprediksi pembuatan keputusan opini going concern. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Hani et al. (2003), Rahayu (2007), Januarti & 
Fitrianasari (2012) menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap opini audit going concern. Pemberian opini audit going concern 
mengindikasikan bahwa perusahaan berada dalam kondisi keuangan yang tidak 
baik yang ditandai dengan rasio profitabilitas yang rendah. Penelitian ini 
membuktikan bukti empiris bahwa profitabilitas yang rendah pun dapat 
memiliki opini audit un going concern.  
 Berdasarkan uraian tersebut maka konseptual, kerangka pemikiran logis, 
hasil riset empiris dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H2: Profitabilitas berpengaruh negatif pada Opini Audit Going Concern. 

Rasio Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 
menghasilkan laba secara efektif dan efisien, dimana rasio ini digunakan sebagai 
alat pengukur atas kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari 
setiap rupiah penjualan yang dihasilkan (Imam & Evan, 2015). Profitabilitas 
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas 
adalah tingkat keberhasilan atau kegagalan perusahaan selama jangka waktu 
tertentu (Atmini, S., & Wuryan, 2005). Hasil penelitian Arini (2010) menyatakan 
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kondisi 
financial distress perusahaan artinya semakin besar profitabilitas suatu 
perusahaan semakin mengurangi kondisi financial distress perusahaan tersebut 
dan rasio yang paling dominan dalam memprediksi kondisi financial distress 
adalah rasio profitabilitas dan memungkinkan perusahaan melangsungkan 
usahanya (going concern) karena kondisi financial distress tersebut dapat 
diperlemah dengan adanya profitabilitas. 

Suatu kondisi dimana perusahaan sedang mengalami masalah kesulitan 
keuangan dapat diketahui dari ketidakmampuan perusahaan atau tidak 
tersedianya suatu dana untuk membayar kewajibannya yang telah jatuh tempo 
maka perusahaan tersebut dikatakan mengalami financial distress (Narayana, 
2017). Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi berarti memiliki laba yang 
besar. Ini berarti perusahaan tersebut semakin kecil kemungkinan untuk 
mengalami financial distress. Apabila sebuah perusahaan mengalami financial 
distress serta nilai profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan rendah, yang 
tercermin pada rendahnya keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, 
maka hal ini menjadi pertimbangan bagi auditor dalam menentukan opini audit 
going concern yang diberikan untuk perusahaan. Auditor akan menilai rendah 
kemampuan perusahaan mempertahankan kelangsungan usahanya dalam 
jangka panjangnya.  

Gambaran tentang laba sudah digunakan secara luas sebagai satu 
indikator kinerja kunci dari suatu kegiatan komersial perusahaan dan hal ini juga 
menjadi sasaran utama dari manajemen. Kondisi perusahaan yang mengalami 
profit akan memungkinkan perusahaan menjalankan kelangsungan usahanya 
dikarenakan sebagai sinyal positif bagi para investor. Aplikasi teori prospek 
dalam kaitannya dengan kinerja perusahaan di pasar modal adalah adanya 
kepercayaan, tumpuhan, dan harapan investor tentang kinerja perusahaan yang 
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berkaitan dengan laba perusahaan. Harapan-harapan ini akan mempunyai 
implikasi penilaian yang positif terhadap harga saham perusahaan (Skinner & 
Sloan, 2000). Harapan inilah yang menjadi sinyal positif bagi para investor 
karena perusahaan akan tetap berjalan apabila perusahaan mengalami profit.  

Dalam hal ini profitabilitas dapat memperlemah hubungan positif antara 
variabel financial distress pada opini audit going concern. Dengan bantuan nilai 
profitabilitas yang dimiliki perusahaan dapat membantu auditor dalam 
memberikan opini audit going concern. 

Berdasarkan uraian tersebut maka konseptual, kerangka pemikiran logis, 
hasil riset empiris dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H3: Profitabilitas melemahkan pengaruh positif Financial Distress pada Opini 

Audit Going Concern 
 

METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian yaitu pada Bursa Efek Indonesia yang menyediakan data 
perusahaan-perusahaan go public yang telah diaudit tahun 2015-2017. Objek 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
sudah diaudit periode 2015-2017 di Bursa Efek Indonesia. Tahun penelitian 2015-
2017 diambil karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dari peneliti sehingga 
diambil periode penelitian selama 3 tahun. 

Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Metode purposive sampling adalah metode pengumpulan sampel yang 
berdasarkan tujuan penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis multivariate dengan menggunakan regresi logistik 
(logistics regretion), yang variabel bebas nya merupakan kombinasi antara metrik 
dan non metric (nominal). Model regresi dalam penelitian ini ditunjukkan 
dengan persamaan sebagai berikut: 

Ln
𝑝 (𝑂𝑃𝐼𝑁𝐼)

1−𝑝 (𝑂𝑃𝐼𝑁𝐼)
= + FD + Ԑ………………………………………………….…………(1) 

Ln
𝑝 (𝑂𝑃𝐼𝑁𝐼)

1−𝑝 (𝑂𝑃𝐼𝑁𝐼)
= + FD + 2Profit + 3 FD * Profit + Ԑ……………………………...(2) 

Keterangan : 
 P (OPINI)  =  Opini Audit Going Concern 

     =  Konstanta 

     =  Koefisien regresi 
FD   =  Financial Distress 
Profit   =  Profitabilitas 
FD * Profit  =  Interaksi Financial Distress dan Profitabilitas 
Ԑ   =  Residual error 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi umum 
tentang karakteristik sampel yang berupa nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata, 
dan deviasi standar. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Financial 
Distress 

210 -10.00 21.65 2.1390 2.47073 

Opini Audit 
Going Concern 

210 0.00 1.00 0.0524 0.22333 

Profitabilitas 210 -302.35 105.22 6.4908 26.46704 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Variabel financial distress dalam penelitian ini diukur menggunakan model 
Altman Z-Score. Model Altman (Z-Score) adalah model yang mengkaji 
pemanfaatan analisis rasio keuangan sebagai alat untuk memprediksi 
kebangkrutan. Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata financial distress sebesar 2,139 
bernilai positif, artinya rata-rata perusahaan yang diteliti tidak mengalami 
kesulitan keuangan dan tidak terancam bangkrut. Nilai standar deviasi atas 
financial distress sebesar 2,470 nilai ini lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data financial distress tidak merata atau 
perbedaan data satu dengan data yang lainnya masih tergolong tinggi. Nilai 
minimum sebesar -10 dimiliki oleh perusahaan POLY pada tahun 2016, financial 
distress negatif dapat mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut sedang 
mengalami kesulitan keuangan dan terancam bangkrut, sementara nilai 
maksimum sebesar 21,65 dimiliki oleh perusahaan DVLA pada tahun 2015, dapat 
dikatakan bahwa perusahaan tersebut memiliki kondisi keuangan yang baik, 
tidak sehingga mengalami kesulitan keuangan dan tidak terancam bangkrut. 

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio return 
on asset (ROA). Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata profitabilitas sebesar 6,4908 
bernilai positif cenderung mendekati nilai maksimal, artinya rata-rata 
perusahaan yang diteliti memiliki kinerja yang baik dan mampu meningkatkan 
profitabilitas. Nilai standar deviasi atas profitabilitas sebesar 26,467 nilai ini lebih 
tinggi dibandingkan nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data 
profitabilitas tidak merata atau perbedaan data satu dengan data yang lainnya 
masih tergolong tinggi. Nilai minimum adalah sebesar -302,35 dimiliki oleh 
perusahaan IKAI pada tahun 2017, profitabilitas negatif dapat mengindikasikan 
bahwa perusahaan memiliki kualitas dan kinerja fundamental yang menurun, 
sementara nilai maksimum sebesar 105,22 dimiliki oleh perusahaan DVLA pada 
tahun 2015, dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut sudah mampu 
meningkatkan kualitas dan kinerja fundamentalnya, sehingga dapat mencapai 
profitabilitas yang maksimal. 

Variabel opini audit going concern dalam penelitian ini diukur menggunakan 
variabel dummy yaitu opini audit going concern diberi kode 1 dan opini non-going 
concern diberi kode 0. Nilai standar deviasi atas opini audit going concern sebesar 
0,22333 nilai ini lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 0,0524. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebaran data opini audit going concern tidak merata atau 
perbedaan data satu dengan data yang lainnya tergolong tinggi. Hal ini 
disebabkan karena sebagian besar perusahaan yang di teliti memiliki opini non-
going concern dan hanya sebagian kecil yang memiliki opini going concern. Secara 
lebih rinci frekuensi perusahaan yang memperoleh opini going concern dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut: 
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Tabel 2.  Frekuensi Opini Going Concern 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid opini non going 
concern 

199 94.8 94.8 94.8 

opini going concern 11 5.2 5.2 100.0 
Total 210 100.0 100.0  

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Data pada Tabel 2 menunjukkan jumlah perusahaan yang memperoleh 
opini non-going concern sebanyak 199 perusahaan dan yang memperoleh opini 
going concern sebanyak 11 perusahaan. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan 
yang cukup tinggi antara perusahaan yang memperoleh opini non-going concern 
dibandingkan perusahaan yang memperoleh opini going concern. 

 Model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar variabel bebas dapat 
dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance 
lebih dari 10% atau VIF Kurang dari 10, maka dapat dikatakan model telah bebas 
dari multikolinearitas.  
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

financial distress 
0,691 1,447 Bebas 

multikolinearitas 

profitabilitas 
0,556 1,798 Bebas 

multikolinearitas 
Interaksi Financial Distress dengan 

Profitabilitas 
0,453 2,208 Bebas 

multikolinearitas 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari 
seluruh variable tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap 
variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model 
persamaan regresi bebas dari multikolinearitas. 

 Untuk menilai Keseluruhan Model (Overal Model Fit) pada analisis regresi 
logistik dapat dilakukan dengan cara menilai angka -2 log likelihood. Apabila 
terjadi penurunan angka -2 log likelihood dari awal (blok number = 0) pada angka 
-2 log likelihood pada blok number = 1, maka menunjukkan model regresi yang 
baik.  
Tabel 4. Overal Model Fit 

2 log likelihood 

blok number = 0 blok number = 1 
Step 

0 
1 104.211 Step 1 1 89.757 
2 87.851 2 59.255 
3 86.325 3 51.319 
4 86.296 4 49.473 
5 86.296 5 49.309 
6 86.296 6 49.307 
  7 49.307 

Sumber: Data Penelitian, 2019 
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Hasil uji Keseluruhan Model (Overal Model Fit) pada Tabel diatas 
menunjukkan bahwa angka -2 log likelihood pada awal (blok number = 0) dan -2 
log likelihood pada blok number = 1 mengalami penurunan, hal ini menunjukkan 
model regresi yang baik. 

Dasar pengambilan keputusan menggunakan nilai godness of fit test yang 
diukur dengan nilai chis square pada bagian bawah uji Hosmer dan Lemeshow. 
Apabila probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sebaliknya apabila 
probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji Hosmer dan 
Lemeshow dapat dilihat pada Tabel berikut : 
Tabel 5. Hasil Uji Hosmer dan Lemeshow 
Step Chi-square df Sig. 

1 10.946 8 0.093 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Nilai Chi Square tabel untuk DF 8 pada taraf signifikansi 0,05 adalah 
sebesar 14,067.  Karena nilai Chi Square Hosmer and Lemeshow hitung 10,946 < Chi 
Square table 14,067 atau nilai signifikansi sebesar 0,093 lebih besar dari 0,05, 
sehingga menerima H0, yang menunjukkan bahwa model dapat diterima dan 
pengujian hipotesis dapat dilakukan sebab ada perbedaan yang tidak signifikan 
antara model dengan nilai observasinya. 

Besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai Nagelkerke 
R Square pada model regeresi logistic. Nilai Nagelkerke’s R Square adalah 
variabilitas variabel tetap yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas, sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian. Nagelkerke’s R 
Square ini digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu financial distress mampu mempengaruhi 
variabel terikat opini audit going concern. Hasil uji Nagelkerke R Square dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut ini : 
Tabel 6. Hasil Uji Nagelkerke R Square 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 49.307a 0.161 0.479 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Hasil uji pada Tabel 6 memberikan hasil dimana diperoleh nilai Nagelkerke R 
Square adalah sebesar 0,479. Ini berarti variasi opini going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2017 dapat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel  financial distress sebesar 
47,9 persen, sedangkan sisanya sebesar 52,1 persen dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian. 

Regresi logistik uji Wald digunakan menguji ada tidaknya pengaruh dari 
variabel terikat secara parsial dengan cara membandingkan nilai statistik Wald 
dengan nilai pembanding Chi square pada derajat bebas (db)=1 pada alpha 5% 
atau dengan membandingkan nilai signifikansi (p-value) dengan alpha sebesar 
5% dimana p-value yang lebih kecil dari alpha menunjukkan bahwa hipotesis 
diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7 
berikut: 
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Tabel 7.  Hasil Uji Wald 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a LnX 2.291 0.632 13.133 1 0.000 9.883 
Constant -3.983 0.549 52.668 1 0.000 0.019 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh financial distress terhadap opini going 
concern diperoleh nilai signifikasi uji wald sebesar 0,000 dengan nilai koefisien 
Wald positif sebesar 2,291. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,050 mengindikasikan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa financial 
distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2017. 

Untuk mengetahui apakah variabel profitabilitas mampu memoderasi 
pengaruh variabel financial distress terhadap Opini audit going concern, maka 
digunakan model pengujian interaksi (Moderated Regression Analysis-MRA). 
Model ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel moderasi mampu 
mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, dimana 
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi. Hasil analisis uji 
interaksi dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8.  Hasil Uji Moderated Regression Analysis 
Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.052 0.012  4.437 0.000 
LnX 0.129 0.014 0.577 9.046 0.000 
LnZ -0.121 0.016 -0.542 -7.626 0.000 
LnFD.Profit 0.123 0.018 0.551 6.999 0.000 

R Square 
Adjusted R Square 
F Hitung 
Signifikansi F 

0,422 
0,413 

50,075 
0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

 Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi seperti yang disajikan pada 
Tabel 8, maka persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut : 

Ln=  + FD + 2Profit + 3 FD * Profit + Ԑ 
Ln= 0,052 + 0,129 FD -  0,121 Profit + 0,123 FD * Profit + Ԑ 

 Pemilihan model persamaan ini didasarkan pada penggunaan model 
logaritma natural (Ln) yang memiliki keuntungan, yaitu untuk menyamakan 
satuan dan meminimalkan kemungkinan terjadinya heterokedastisitas karena 
transformasi yang menempatkan skala untuk pengukuran variabel, dan koefisien 
kemiringan βi langsung dapat menunjukkan elastisitas Y terhadap Xi yaitu 
persentase perubahan dalam Y akibat adanya persentase perubahan dalam Xi 
(Gujarati, 2003). 
 Hasil uji koefisien determinasi dalam Tabel 6 menunjukkan besarnya nilai 
adjusted R2 adalah sebesar 0,413. Ini berarti variasi opini audit going concern dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel financial distress, profitabilitas, dan 
variabel interaksi antara financial distress dengan profitabilitas sebesar 41,3 persen 
sedangkan sisanya sebesar 58,7 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 
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 Hasil uji F (Ftest) menunjukkan bahwa nilai signifikansi P value 0,000 
yang lebih kecil dari α = 0,05, ini berarti model yang digunakan pada penelitian 
ini adalah layak. Hasil ini memberikan makna bahwa seluruh variabel 
independen yaitu financial distress, profitabilitas, dan variabel interaksi antara 
financial distress dengan profitabilitas mampu memprediksi atau menjelaskan 
fenomena opini audit going concern pada seluruh sampel perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Hal ini berarti model 
dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut atau dengan kata lain model dapat 
digunakan untuk memproyeksikan karena hasil goodness of fitnya baik dengan 
nilai signifikansi P value 0,000. 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi moderasi, pada Tabel 8 dapat 
diketahui bahwa pengaruh financial distress terhadap opini audit going concern 
(b1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (significant) dengan nilai koefisien 
regresi positif sebesar 0,129. Nilai signifikansi variabel moderasi profitabilitas 
pada opini audit going concern (b2) sebesar 0,000 (significant) dengan nilai 
koefisien regresi negatif sebesar -0,121 dan nilai koefisien regresi variabel 
interaksi antara profitabilitas dengan financial distress pada opini audit going 
concern (b3) sebesar 0,123 dengan signifikan sebesar 0,000, hal ini 
mengindikasikan variabel moderasi merupakan tipe moderasi semu (quasi 
moderasi), karena koefisien b2 significant dan koefisien b3 significant. Quasi 
moderasi merupakan variabel yang memoderasi hubungan antara variabel 
prediktor dan variabel tergantung di mana variabel moderasi semu berinteraksi 
dengan variabel prediktor sekaligus menjadi variabel prediktor (Solimun, 
2010:33). 

Hasil analisis regresi moderasi pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi  financial distress (β1) positif signifikan dan variabel interaksi 
antara financial distress dengan profitabilitas (β3) negatif signifikan, yang 
menunjukkan arah koefisien berlawanan, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel profitabilitas (X2) merupakan variabel moderasi yang memperlemah 
pengaruh financial distress pada opini audit going concern. 
 
SIMPULAN 
Kesimpulannya adalah Financial distress yang diproksikan dengan model 
prediksi kebangkrutan Altman Z Score secara statistik berpengaruh signifikan 
dengan penerimaan opini audit going concern dengan nilai koefisien regresi 
positif sebesar 0,129 dengan signifikansi 0,000 (<0,05). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa financial distress perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
penerimaan opini audit going concern dan hipotesis penelitian dapat diterima.  
Profitabilitas berpengaruh negatif pada opini audit going concern. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar nilai rasio profitabilitas suatu perusahaan 
maka semakin besar kemampuan perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba 
sehingga tidak menimbulkan keraguan auditor akan kemampuan perusahaan 
untuk melanjutkan usahanya. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian (Mutchler, 1985), (Chen & B.K, 1992), (Behn Bruce et al., 2001) yang 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negative signifikan untuk 
memprediksi pembuatan keputusan opini going concern. Variabel profitabilitas 
merupakan variabel moderasi yang dapat memperlemah hubungan antara 
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financial distress pada opini audit going concern. Yang artinya perusahaan tetap 
bisa melangsungkan usahanya dimasa yang akan datang apabila perusahaan 
mendapatkan profit walaupun terjadi financial distress.  
 Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel-variabel lain 
yang dianggap mempengaruhi opini audit going concern baik itu rasio keuangan 
dan faktor non keuangan yaitu arus kas, ukuran perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, debt default. 
 Bagi investor, agar memperhatikan dengan teliti bagaimana perusahan-
perusahan yang terdaftar di BEI tersebut apakah dalam kondisi kesulitan 
keuangan atau dalam kondisi memperoleh laba hal ini diperlukan untuk 
meminimalisir terjadinya kerugian investasi. 
Bagi auditor, mempertimbangkan faktor-faktor apa saja yang bisa memperlemah 
hubungan antara financial distress pada opini audit going concern selain 
profitabilitas agar perusahaan tetap bisa melangsungkan usaha seterusnya. 
 Bagi manajemen perusahaan, agar usaha yang lebih giat dalam 
memperoleh laba untuk perusahaan guna mengurangi perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan demi melangsungkan usahanya dalam jangka panjang dan 
seterusnya. 
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